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Pengguna media sosial di Indonesia semakin meningkat, saat ini ada sekitar 66 juta orang 

menggunakan mobile phone sebagai medium untuk bermedia sosial. Aplikasi media sosial 

tersebut juga telah dimanfaatkan oleh komunitas olahraga Freeletics di Kota Bandung, untuk 

berkomunikasi dan menyebarkan informasi dengan sesama anggota komunitas olahraga. 

Komunitas olahraga freeletics dibangun dan berkembang melalui media sosial, bertujuan 

menjadikan olahraga sebagai pola hidup sehat dan juga gaya hidup. Penyebaran informasi 

komunitas ini diiniasi oleh pengelola komunitas dengan memanfaatkan kelebihan dari media 

sosial Instagram. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat efektifitas Instagram komunitas olahraga 

freeletics dalam mempopulerkan olahraga sebagai gaya hidup. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif deskriptif, dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara mendalam, 

observasi, dan penelusuran dokumen.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Instagram sangat berperan penting dalam 

pembentukan komunitas freeletics, komunitas ini memanfaatkan Instagram sebagai medium 

untuk menyebarkan informasi dan berkomunikasi dengan efektif. Instagram memberikan 

dampak yang signifikan terhadap peningkatan jumlah anggota komunitas, dan juga 

menjadikan komunitas ini dikenal serta menarik pihak luar untuk bekerjasama dalam 

berbagai event baik yang profit maupun non-profit (charity). 
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PENDAHULUAN 

Pengguna internet di Indonesia meningkat setiap tahunnya, begitu pula dengan pengguna 

media sosial di Indonesia. Menurut wearesocial.com (Januari 2016) pengguna aktif media sosial di 

Indonesia mencapai 79 juta dan sebagian besar mengakses media sosial dengan menggunakan mobile 

internet/mobile phone.  

 
Gambar 1. Data Digital di Indonesia  

(Sumber wearesocial.com, 2016) 

mailto:ika.koesmayadi@gmail.com
mailto:re.gumilar@gmail.com


PROSIDING SEMINAR NASIONAL KOMUNIKASI 2016  |  349 

Media sosial berdasarkan uraian di atas menjadi akses terbesar dalam penggunaan internet 

oleh masyarakat Indonesia. Media sosial merupakan media di internet yang memungkinkan 

penggunanya untuk merepresentasikan dirinya juga berinteraksi, bekerjasama dan berbagi, 

berkomunikasi dengan pengguna lainnya, serta membentuk ikatan sosial secara virtual (Nasrullah, 

2015).  

 

, 

Gambar 2. Data Pengguna Media Sosial di Indonesia 

(Sumber: wearesocial.com, 2016) 

 

Melalui mobile phone, aplikasi media sosial ini sangat mudah diunduh dan fungsinya 

dimanfaatkan sangat beragam oleh penggunanya. Pemanfaatan media sosial kini tidak hanya dapat 

digunakan untuk kepentingan pribadi saja, tetapi juga dapat diperluas kegunaannya di berbagai aspek 

lain, salah satunya dimanfaatkan untuk membantung komunitas olahraga.  

Komunitas olahraga yang saat ini sedang berkembang salah satunya adalah komunitas 

freeletics. Komunitas ini menarik untuk dikaji karena dibangun di dunia maya dengan memanfaatkan 

media sosial mengajak kaum muda Bandung untuk berpola hidup sehat dengan berolahraga tanpa 

perlu mengeluarkan biaya (gratis). Hal ini menjadi awal munculnya komunitas freeletics hingga 

komunitas ini menyebar dan mudah diterima oleh masyarakat. Ini juga didukung oleh pemerintah kota 

dengan membangun taman-taman gratis di Kota Bandung yang bisa digunakan oleh semua 

masyarakat dan dimanfaatkan dengan baik oleh komunitas ini.  

Komunitas freeletics memanfaatkan Instagram sebagai social platform utama dalam 

penyebaran informasi. Berdasarkanwearesocial.com (Januari 2016), pengguna aktif media sosial 

cenderung meningkat, yaitu menjadi 10 persen dari 79 juta dari tahun sebelumnya yang hanya 7 

persen. Setiap tahunnya Instagram memperbaharui dan menambah fitur-fitur yang diunggulkan oleh 

mereka, seperti foto editor, video editor, penambahan waktu tayang video, tag dan hastag, caption, 

serta integrasi jejaring sosial lainnya seperti Facebook, Twitter, dan Foursquare yang dapat 

memudahkan pengguna untuk menambah luas jaringan informasinya.  
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Gambar 3. Data Penguna Media Sosial di Indonesia tahun 2016 

(Sumber: wearesocial.com, 2016) 

 

 

Gambar 4. Data Penguna Media Sosial di Indonesia tahun 2015 

(Sumber: wearesocial.org, 2016) 

 

Artikel ini menyajikan data peranan Instagram dalam pembentukan Komunitas Freeletics 

untuk mengembangkan olahraga StreetWorkout di Kota Bandung, yang merupakan bagian dari hasil 

penelitian yang berjudul Pengelolaan Media Sosial oleh Komunitas Olahraga Kaum Urban.  

 

METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif, 

karena dengan metode ini peneliti dapat melihat suatu fenomena secara mendalam dan menyeluruh 

dalam hal ini adalah peran Instagram bagi komunitas freeletics kota Bandung.  
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Metode penelitian kualitatif mengacu pada prosedur-prosedur penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif (kata-kata, tertulis maupun lisan) yang dinyatakan orang itu sendiri, atau perilaku yang 

diamati. Menurut Creswell (2003) penelitian kualitatif adalah sebuah proses mendalam dengan 

mengacu pada tradisi-tradisi metodologi untuk mengeksplorasi permasalah manusia dengan 

membangun interaksi kompleks, gambaran realitas keseluruhan, analisis isi, laporan dari informan, 

dan seluruh data yang didapat di lapangan.  

Creswell mengatakan pendekatan kualitatif adalah pendekatan untuk membangun penyataan 

pengetahuan berdasarkan perspektif-konstruktif (seperti makna-makna yang bersumber dari 

pengalaman individu, nilai-nilai sosial dan sejarah, dengan tujuan untuk membangun teori atau pola 

pengetahuan tertentu), atau berdasarkan perspektif partisipatori (misalnya berorientasi terhadap 

perubahan).   

Creswell juga menjelaskan bahwa di dalam penelitian kualitatif, pengetahuan dibangun 

melalui interprestasi terhadap multi perspektif yang berasal dari masukan para partisipan yang terlibat 

di dalam penelitian, tidak hanya dari peneliti semata. 

Penelitian ini difokuskan pada komunitas olahraga yang dibangun melalui media internet 

dengan tujuan memfasilitasi keinginan untuk melakukan kegiatan olahraga secara rutin, mengajak 

masyarakat melakukan pola hidup sehat dengan tidak memerlukan biaya yang besar dan tidak rumit.  

Data diperoleh melalui wawancara dengan pengelola instagram sekaligus pendiri komunitas 

freeletics bandung, observasi lapangan, serta penelusuran literatur yang berhubungan dengan 

komunitas freeletics dan olahraga streetworkout. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Komunitas Freeletics merupakan komunitas olahraga yang memakai metode HIT (High 

Intensive Training) atau olahraga yang meminimalisasi jeda waktu istirahat dan berkesinambungan. 

Gerakan pada freeletics merupakan gerakan dasarolahraga tanpa menggunakan bantuan alat atau biasa 

disebut bodyweight training. Freeletics merupakan olahraga yang berasal dari Jerman pada tahun 

2013 dan berbentuk aplikasi yang dapat di unduh di mobile phones. Sehingga memudahkan pengguna 

media sosial untuk berolahraga di mana pun.  

Pada setiap latihannya, Freeletics Bandungmemanfaatkan ruang publik (ruang terbuka) 

sebagai tempat untuk latihan. Maka dari itu freeletics termasuk ke dalam olahraga Street workoutyang 

merupakan sebuah bentuk latihan calisthenics dan bodyweight training yang biasanya dilakukan di 

ruang terbuka. Hal ini didukung dengan program pemerintah kota Bandung mendirikan taman-taman 

terbuka gratis yang bisa digunakan oleh semua pihak dan dimanfaatkan dengan baik oleh komunitas 

freeletics ini.  

Komunitas Freeletics Bandung dibentuk pada tahun 2014oleh Ardi dan tujuhorang temannya 

atas dasar rasa ingin mengajak teman-teman dekat untuk meningkatkan pola hidup sehat tanpa perlu 

mengeluarkan biaya dengan memanfaatkan aplikasi gratis dari freeletics. Freeletics Bandung dari 

awal berdirinya menggunakan Instagram sebagai media komunikasi utama, karena dinilai lebih 

interaktif jugavisual dan lengkap dari segi fitur-fiturnya. Salahsatunya bisa menggunggah foto, video, 

dan teks secara bersamaan serta bisa berinteraksi langsung dengan anggotanya atau calon anggota dari 
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komunitas. Selain itu, instagram juga dapat berintegrasi dengan media sosial lainnya sehingga 

penyebaran informasi menjadi lebih efektif.  

 

 

Gambar 5. Akun Instagram Komunitas Freeletics Bandung 

 

Menurut Ardi,pendiri Freeletics Bandung, sulit untuk menentukan jumlah pasti anggota 

freeletics bandung atau yang biasa disebut dengan freeathlete Indonesia. Dikarenakan komunitas ini 

bersifat terbuka dan tidak mengikat anggotanya untuk loyal dikomunitas ini, sehingga anggota dapat 

berkurang ataupun bertambah setiap saat.Komunitas ini tidak memberlakukan keanggotaan tetap 

ataupun daftar hadir untuk setiap kegiatannya. Setiap orang yang berminat dengan olahraga ini dapat 

mengikuti langsung tanpa harus registrasi terlebih dahulu dengan datang ke tempat latihan setiap hari 

selasa dan kamis.  

Jumlah anggota freeletics bandung yang aktif dapat dilihat dari peserta yang rutin hadir 

disetiap kali latihannya. Biasanya setiap latihan minimal 60 orang hadir pada waktu yang bersamaan. 

Waktu latihan pun dilakukan di malam hari untuk memfasilitasi anggota yang bekerja hingga sore 

hari.  
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Gambar 6. Anggota Komunitas Freeletics Bandung 

 

KomunitasFreeletics Bandung memiliki lebih dari 2 ribu followers. Instagram Freeletics 

Bandung hanya dikelola oleh satu orang admin dan memposting minimal satu minggu dua kali, yaitu 

informasi jadwal latihan. Karena latihan komunitas freeletics bandung ini sangat bergantung terhadap 

cuaca, sehingga penting untuk menginformasikan jadwal latihan apabila cuaca tidak memungkinkan. 

Selain itu, admin juga memposting kegiatan setiap setelah latihan.  

 

Gambar 7. Informasi Jadwal Latihan dan Kegiatan Freeletics Bandung 
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Instagram mempunyai peranan penting dalam keberlangsungan komunitas freeletics bandung, 

karena komunitas ini menarik bagi berbagai pihak luar untuk diajak bekerjasama. Hasil dari 

kerjasama ini menurut Ardi merupakan salah satu cara untuk mempertahankan keberlangsungan 

komunitas, salah satunya membantu acara lari bekerja sama dengan pocari sweat. Di tahun 2016 ini 

sudah empat kali melakukan kerjasama. Selain itu, komunitas freeletics juga mengadakan private 

training di Bank-bank besar di Bandung, seperi Bank BJB dan Bank BRI.  

 

Gambar 7. Salah satu Acara Kerjasama 

 

Boyd menjelaskan bahwa media sosial sebagai kumpulan perangkat lunak, memungkinkan 

individu maupun komunitas untuk berkumpul, berbagi, berkomunikasi, dan dalam kasus tertentu 

saling berkolaborasi atau bermain. Bagi komunitas freeletics bandung, media sosial menjadi alat 

komunikasi utama dalam penyebaran informasi. Dalam pengelolaannya pengelola bertanggung jawab 

penuh terhadap konten yang diposting di Instagramnya, seperti dipaparkan oleh Boyd bahwa media 

sosial memiliki kekuatan pada user-generated content (UGC) di mana kontennya dihasilkan oleh 

pengguna, bukan oleh editor sebagaimana di institusi media massa (Boyd, 2009).   

Komunitas freeletics bandung diinisasi oleh delapan orang anak muda yang mempunyai visi 

misi mengajak teman-teman dekat untuk meningkatkan pola hidup sehat dengan berolahraga tanpa 

harus mengeluarkan biaya dengan memanfaatkan media sosial. Menurut Puntoadi (2011:1) media 

sosial merupakan media dengan fitur berbasis website yang dapat membentuk jaringan serta 

memungkinkan orang melakukan interaksi sosial dalam sebuah komunitas. Pada media sosial 

berbagai bentuk pertukaran, kolaborasi, dan menambah teman dapat dilakukan dalam bentuk tulisan, 

audio, maupun visual. Contohnya seperti Instagram, Facebook, Twitter, Path, dan lainnya.  

Komunitas freeletics Bandung menjadikan Instagram sebagai platform utama dalam 

berkomunikasi dan penyebaran informasi. Hal ini memungkinkan untuk mengajak siapa saja yang 
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tertarik berpartisipasi dengan memberi kontribusi dan feedback secara terbuka, memberi komentar, 

serta membagi informasi dalam waktu yang cepat dan tidak terbatas.  

 

 

Gambar 8. Interaksi anggota dengan pengelola 

 

Peran media sosial menurut Puntoadi (2011:5) salah satunya adalah meningkatkan brand 

awarness, hal ini dimanfaatkan dengan baik oleh komunitas freeletics Bandung. Instagram selain 

berperan sebagai saran untuk berkomunikasi dan berdiskusi, juga dimanfaatkan sebagai media untuk 

meningkatkan popularitas yang dapat dilihat dengan meningkatnya jumlah followers dan penawaran 

kerjasama dengan komunitas ini.  

Puntoadi juga menambahkan bahwa media sosial dapat menghubungakan banyak orang, juga 

menjadi sumber informasi, serta bersifat viral (Puntoadi, 201119-21). Dalam hal ini media sosial 

Instagram juga memberi kemudahan bagi penggunanya untuk melakukan hubungan sosial serta 

menawarkan bentuk komunikasi yang lebih individual, personal dan dua arah. Dengan memanfaatkan 

fitur DM (Direct Message) pengguna dapat langsung berkomunikasi dengan pengelola Instagram.  

Penggunaan media sosial khususnya Instagram oleh Komunitas Freeletics Bandung 

memberikan dampak positif, antara lain : (1) meningkatnya jumlah peserta latihan setiap minggunya, 

sebagian besar peserta merupakan follower instagram; (2) penyebaran informasi mengenai olahraga 

street workout yang dapat dijadikan olahraga alternatif yang mudah dan murah bagi kaum muda serta 
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para pekerja; (3) mengembangkan pola hidup sehat; (4) semakin dikenal oleh masyarakat sehingga 

menarik perhatian pihak luar untuk mengajak bekerja sama.  

PENUTUP 

Simpulan: media sosial saat ini semakin berkembang seiring dengan kemajuan teknologi. 

Instagram sebagai salah satu platform media sosial, yang selalu meningkatkan fitur-fiturnya 

dimanfaatkan oleh komunitas ini sebagai media komunikasi untuk menyebarkan informasi mengenai 

latihan freeletics dan juga kegiatan lainnya yang dilakukan oleh komunitas ini. Hal ini berdampak 

cukup besar terhadap peningkatan jumlah member aktif yang datang untuk latihan, juga untuk 

keberlangsungan komunitas ini dengan banyaknya undangan kerjasama dari pihak luar.  

Saran : media sosial memegang peranan penting dalam proses pertukaran informasi di 

komunitas ini, hendaknya pengelola dapat memanfaatkan fitur-fitur media sosial dalam hal ini 

instagram dengan lebih maksimal. Selain itu, pengelola juga dapat memperbaharui konten dari akun 

komunitas agar lebih interaktif dan dapat menarik lebih banyak sponsor untuk mengajak bekerja 

sama.  
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